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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Manajemen pembinaan mental rohani Islam mencakup atas empat proses, yaitu: 

proses perencanaan, proses pengorganisasian, proses pelaksanan dan proses 

pengevaluasian. Namun, proses ini lebih spesifik kearah mental rohani Islam. 

Proses perencanaan diwujudkan dalam bentuk penganalisaan kebutuhan 

prajurit. Penganalisaan membuahkan kebutuhan prajurit akan sosok 

pengarah/pembina dalam memberikan pengetahuan agama Islam dan 

mempersiapkan kesiapan prajurit tentang ibadah dalam kondisi peperangan. 

Proses pengorganisasian diwujudkan dalam bentuk pendesainan kegiatan 

berdasarkan hasil perencanaan. Pendesainan terbuat dalam metode ceramah untuk 

memberikan pengetahuan agama Islam dan memberikan pelatihan ibadah sholat 

khouf. Pelatihan ibadah sholat khouf salah satu bentuk inovasi ceramah dengan 

praktek. Pelatihan ibadah sholat khouf dilaksanakan minimal satu tahun sekali. 

Sedangkan untuk ceramah dilaksanan dalam kegiatan mingguan. Kedua kegiatan 

ini dengan mendatangkan mengundang rohaniawan TNI-AL dan luar instansi TNI 

AL. Khusus untuk pelatihan ibadah sholat khouf mengundang pembicara dari luar 

instansi TNI AL dan memberikan waktu khusus pada hari rabu pagi dan kamis 

malam.  

Proses pelaksanaan terwujud dengan terlaksana metode ceramah pada hari 

Senin dan Kamis ba’dha dhuhur. Rabu pagi dan Kamis malam merupakan waktu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

106 
 

khusus untuk memberikan kombinasi metode ceramah dan praktek. Seluruh 

kegiatan pembinaan mental rohani Islam dilaksanakan di masjid Quwwatul 

bahriyah dan masjid Íbadurrahman. 

Proses pengawasan ditinjau dari opini prajurit akan kegiatan yang telah 

berlangsung. Pengawasan lain berupa tingkat antusiasme prajurit dalam mengikuti 

kegiatan tersebut dan tingkat kasus perceraian yang disebabkan karena kurangnya 

pengetahuan agama Islam.  

B.  Saran dan Rekomendasi 

Saran untuk seksi pembinaan mental Kodiklatal, pertama, prosentase anggota 

dengan SDM yang bertanggung jawab pada pembinaan mental masih kurang. Dari 

total prajurit di Kodiklatal berjumlah 2717 akan tetapi jumlah SDM di pembinaan 

mental berjumlah enam orang. Oleh karenanya, pemaksimalan kebutuhan SDM 

dalam seksi pembinaan mental berimbang. Kedua, pembinaan mental di 

Kodiklatal terisi mental rohani. Sementara itu mental dalam TNI terdapat empat 

komponen mental. Kebutuhan mental-mental lainnya perlu diberikan supaya dapat 

menjadikan prajurit memiliki keperwiraan. Ketiga, pembinaan mental perlu 

memberikan banyak inovasi metode supaya dapat tepat dalam sasaran. Inovasi 

yang dimaksud seperti memberikan gebrakan-gebrakan baru agar dapat 

memberikan dapat yang signifakan dalam membina mental prajurit. Keempat, 

perlu diadakannya interpertasi dari psikolog. Gunanya dimungkinkan ada 

permasalahan yang belum terindentifikasi terkait dengan mental prajurit TNI. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Tidak dipungkiri bahwa peneliti merupakan manusia biasa yang penuh dengan 

kekurangan baik pengetahuan dan pengalaman. Kodiklatal merupakan lembaga 

yang besar dan barangkali belum terjamahnya oleh peniliti. Penelitian ini dirasa 

masih kurang dalam datanya karena kerahasiaan. Kerahasiaan ini tidak dipungkiri 

merupakan upaya TNI dalam menjaga kekuatan TNI.  


